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Abstract

The purpose of this research was to identify and explains the bullying behavior among adolescent,
especially in the orphanage. The research was also to investigate the effect of peer attachment and self-
esteem on orphanage adolescent of bullying behavior. This research involved about 270 adolescent (13-
18 years old, M=15,40 years old, S.D.=1,275) which stayed in 14 orphanages in the Malang city. The
collection of data was using the instruments of the Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA), the
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) and the Adolescent Peer Relations Instrument (APRI). The results
of this research show us that peer attachment and self-esteem is take effect very significant on orphanage
adolescent of bullying behavior.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan perilaku bullying di kalangan remaja,
khususnya remaja panti asuhan. Dan juga penelitian ini berupaya untuk mengetahui pengaruh kelekatan
dengan teman sebaya dan harga diri terhadap perilaku bullying remaja panti asuhan. Karena prilaku
bullying memiliki dampak yang cukup serius bagi para korban. Penelitian melibatkan 270 remaja laki-
laki (13-18 tahun, M=15,40 tahun, S.D.=1,275) yang tinggal di 14 panti asuhan di kota Malang.
Pengambilan data menggunakan instrumen Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA), The
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dan Adolescent Peer Relations Instrument (APRI). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelekatan dengan teman sebaya dan harga diri berpengaruh sangat signifikan
terhadap perilaku bullying remaja panti asuhan.

Kata kunci: kelekatan dengan teman sebaya, harga diri, perilaku bullying, remaja panti asuhan
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pelaku bullying mencapai 11 % (Craig &
Harel, 2004). Kasus bullying juga terjadi
di Indonesia. Survei yang dilakukan oleh
Latitude News, ditemukan fakta bahwa
Indonesia masuk di urutan ke dua dari 40
negara yang disurvei, sebagai negara
dengan kasus bullying tertinggi di dunia

setelah Jepang (www.unigpost.com).

Berbagai upaya telah dilakukan
untuk meminimalkan terjadinya bullying
(Boyle, 2005). Sekolah-sekolah di
Negara Inggris, Wales dan Irlandia Utara
diwajibkan oleh pemerintah untuk
memiliki kebijakan anti-bullying,
meskipun isi kebijakan bervariasi antar
sekolah. Hal yang sama juga terjadi di
Skotlandia  (Berger, 2007), dengan
kebijakan tersebut terjadi penurunan,
meskipun kasus bullying masih sering
terjadi dan menjadi masalah yang serius
(Rigby, 2011). Hal ini mengindikasikan
bahwa bullying masih menjadi salah satu
pokok  permasalahan yang  patut
mendapatkan perhatian.

Bullying terwujud dalam banyak
hal, yaitu fisik, verbal, dan relasional
(Benbenishty & Astor, 2005). Bullying
dalam bentuk verbal adalah jenis
bullying yang paling umum dilaporkan
di sekolah. Anak laki-laki lebih beresiko

untuk terlibat bullying dalam bentuk
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fisikk  dan anak perempuan terlibat
bullying. dalam bentuk verbal dan
relasional, selain itu terdapat istilah yang
berbeda untuk bullying di negara yang
berbeda dan perbedaan jenis perilaku
yang terlibat. (Berger, 2007).

Bullying memiliki dampak yang
cukup serius bagi para korban. Bullying
yang diterima korban di masa kecil,
memiliki efek jangka panjang yang
cukup  serius.  Berdasarkan  hasil
penelitian, beberapa korban mengalami
depresi, rendah diri dan kesulitan
hubungan interpersonal di masa dewasa
(Klomek, et al., 2007). Mereka juga
lebih rentan terhadap pikiran untuk
melakukan bunuh diri, percobaan bunuh
diri (Kim, et al., 2009), dan melakukan
tindakan balas dendam (Carney &
Merrell, 2001).

Moffit

(1996)  menyatakan

perilaku agresi, perilaku antisosial,
terutama kejahatan dan kekerasan yang
serius meningkat pada usia remaja.
Blumstern (1998) juga mengungkapkan
hal senada dengan Moffit, bahwa
kekerasan yang serius, tingkah laku
antisosial meningkat pada remaja,
khususnya pada remaja dengan kondisi
yang kurang menguntungkan (Damon,

2006).
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Kondisi yang kurang
menguntungkan juga dialami oleh anak-
anak yang tinggal di panti asuhan. Hal
tersebut dikarenakan anak-anak yang
tinggal di panti asuhan tidak hidup
bersama dengan keluarganya yang utuh.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa
kedekatan dengan keluarga terutama
orang tua, diperlukan dalam rangka
mendukung perkembangan anak agar
dapat tumbuh dengan optimal (Kierkus
& Bear, 2003). Walaupun panti asuhan
berperan sebagai pengganti orang tua,
tetap saja ada beberapa hal yang berbeda
dengan keluarga. Perbedaan itu adalah
jumlah anggota keluarga yang besar dan
tidak memiliki hubungan darah. Jumlah
pengasuh yang berperan sebagai orang
tua tidak sebanding dengan jumlah
“anak’nya, “orang tua” yang berganti-
ganti dan sebagainya. Dengan demikian
mengakibatkan kualitas perhatian akan
berkurang karena banyaknya anak yang
harus diperhatikan, selain itu pola asuh
yang cenderung otoriter dan penerapan
disiplin yang keras, menyebabkan anak
kurang dapat berekspresi, setiap anak
diperlakukan sama, kebutuhan-
kebutuhan khususnya sebagai individu
yang unik kurang diperhatikan (Dinas
Sosial, 2005). Oleh karena itulah banyak
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anak-anak yang tinggal di panti asuhan
tidak berfungsi sebaik yang diharapkan
walaupun kebutuhan materi mereka
tercukupi (Makame, et al. 2002). Mereka
juga rentan menderita tekanan psikologis
yang lebih besar dibandingkan dengan
anak-anak yang tidak tinggal dipanti
asuhan (Nyamukapa, et al., 2010).

Hasil penelitian Hartini (2001)
menunjukkan bahwa anak-anak panti
asuhan memiliki kepribadian inferior,
pasif, apatis, menarik diri, mudah putus
asa, dan penuh dengan ketakutan dan
kecemasan. Anak- anak panti asuhan
sulit menjalin hubungan sosial dengan
orang lain. Di samping itu mereka
menunjukkan perilaku yang negatif,
takut melakukan kontak dengan orang
lain, lebih suka sendirian, menunjukkan
rasa bermusuhan, dan lebih
egosentrisme.

Teman sebaya memiliki peranan
yang penting dalam kehidupan remaja
(Hurlock, 2007). Pentingnya teman
sebaya juga dikaitkan dengan beberapa
aspek perkembangan seperti emotional
security, positive self-image, social
competence, pemenuhan kebutuhan akan
kedekatan, mengadopsi perilaku pro-
sosial dan (Klarin,

2006;Klarin, Sasic & Prorokovic, 2012).

kepuasan
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Penelitian yang dilakukan
Buhrmester (Santrock, 2004)
menunjukkan bahwa pada masa remaja
kedekatan hubungan dengan teman
sebaya meningkat secara drastis, dan
pada saat yang bersamaan kedekatan
hubungan remaja dengan orang tua
menurun secara drastis. Hasil penelitian
Buhrmester dikuatkan oleh temuan
Nickerson dan Nagle (2005) yang
menunjukkan bahwa pada masa remaja
komunikasi dan kepercayaan terhadap
orang tua berkurang, dan beralih kepada
teman sebaya untuk  memenuhi
kebutuhan akan kelekatan (attachment).
Hal yang sama juga terjadi pada remaja
yang tinggal dipanti asuhan. Hasil
Penelitian Save The Children bersama
dengan Unicef serta Departemen Sosial
terhadap 37 panti asuhan di enam
menemukan

propinsi di indonesia,

bahwa kebanyakan anak-anak
ditempatkan di panti asuhan oleh
keluarganya

dengan tujuan untuk

memastikan anak-anak mereka
mendapatkan pendidikan dan panti
asuhan menyediakan akses pendidikan

gratis bagi mereka di luar panti

(www.kemsos.go.id). Dengan demikian
remaja yang tinggal dipanti asuhan dapat
menjalin teman

hubungan dengan
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sebayanya baik di dalam maupun di luar
panti asuhan.

Jika mengacu pada hasil penelitian
membutuhkan

sebelumnya, remaja

teman-teman sebaya (peer) sebagai
sumber dukungan sosial yang
berkontribusi penting dalam membangun
konsep diri dan kesejahteraan remaja
(Furman & Buhrmester, 1992; La Greca
& Horrison, 2005). Oleh karena itu
remaja akan membentuk kelekatan yang
lebih erat dengan teman sebayanya tidak
terkecuali oleh remaja yang tinggal di
panti asuhan.

Studi Fass & Tubman (2002)
terhadap 357 mahasiswa di Amerika
Serikat menemukan bahwa kualitas
kelekatan dengan orang tua dan teman
sebaya yang sedang dan tinggi dapat
meningkatkan Jocus of control internal
dan menjadi lebih optimis. Selain itu
Hodges et al (1997) menemukan bahwa
kurangnya dukungan dan penolakan dari
teman-teman sebaya berkorelasi dengan
pelaku dan korban bullying, sebaliknya
persahabatan dan dukungan dari teman-
teman sebaya dapat menghindarkan
seseorang dari pelaku dan korban
bullying. Dengan demikian kelekatan

dengan teman sebaya selain memainkan

peranan penting dalam meningkatkan
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atau mencegah kemungkinan seseorang
menjadi pelaku dan korban bullying.

Mengacu kepada pembahasan
terkait bullying, hasil penelitian Laible,
et al, (2000) menunjukkan bahwa remaja
yang memiliki kualitas kelekatan dengan
teman sebaya yang tinggi memiliki
penyesuaian diri yang baik (agresi dan
depresi yang lebih rendah serta memiliki
rasa simpati yang tinggi) dan dapat
meminimalisir perilaku bullying (Lodge
& Frydenberg, 2005). Hal senada di
perkuat oleh hasil penelitian Nikiforou,
et al., (2013) yang menyebutkan bahwa
kualitas kelekatan dengan teman sebaya
yang rendah dapat menyebabkan remaja
menjadi pelaku bullying.

Selain kelekatan dengan teman
sebaya, harga diri merupakan salah satu
faktor yang berperan dalam
pengembangan

(Kowalski, et al., 2008). Pelaku bullying

perilaku bullying
cenderung memiliki harga diri yang
rendah (Farrington & Baldry, 2010).
Selain berperan dalam pengembangan
perilaku  bullying, harga diri juga
memiliki peranan yang penting dalam
meminimalisir perilaku bullying. Anak-
anak yang tinggal di panti asuhan
beresiko memiliki harga diri yang
rendah. Hal

tersebut  dikarenakan
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keluarga besar lebih beresiko dalam
menumbuhkan harga diri yang rendah
(Burns, 1993).

Berdasarkan wuraian di atas,
terlihat bahwa perilaku bullying dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal
dan factor eksternal, oleh karena itu
peneliti bermaksud melakukan penelitian
mengenai pengaruh kelekatan dengan
teman sebaya dan harga diri terhadap
perilaku bullying remaja panti asuhan.
Dengan memahami hal-hal yang terkait
dengan  perilaku  bullying,  maka
diharapkan dapat memberikan intervensi
yang sesuai untuk meminimalisir

perilaku bullying.

Metode

Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
270 remaja laki-laki yang tinggal di 14
panti asuhan di kota Malang. Teknik
pengambilan  sampel  menggunakan
teknik purposive sampling (Arikunto,
2002), dengan mengacu pada kriteria
yang sudah ditentukan, yaitu: remaja
laki-laki yang tinggal di panti asuhan

dan berusia 13-18 tahun.

Teknik Pengumpulan Data
Pengambilan data menggunakan 3

skala likert (Azwar, 2011) yaitu skala
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kelekatan dengan teman sebaya, skala
harga diri dan skala perilaku bullying.
Kelekatan dengan teman sebaya
subjek penelitian diukur dengan skala
Inventory of Parent and Peer Attachment
(IPPA) yang
Armsden & Greenberg (2009). Tiga

dikembangkan  oleh

dimensi kelekatan dengan teman sebaya
yang diukur dalam skala ini adalah
tingkat saling percaya (10 item), kualitas
komunikasi (8 item) dan tingkat
kemarahan dan keterasingan (7 item).
Instrumen ini berupa kuesioner self-
report yang terdiri dari 75 item (25 item
persepsi kepada ibu, 25 item persepsi
kepada ayah dan 25 item persepsi
kepada teman dekat), berbentuk skala
Likert dengan 5 pilihan jawaban, yaitu:
hampir tidak pernah atau tidak pernah,
sangat jarang, kadang-kadang,
sering,dan selalu. Item yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah 25 item
untuk mengungkap persepsi kepada
teman dekat.

Harga diri subjek penelitian diukur
dengan The Rosenberg Self-Esteem
Scale (RSES). RSES mengukur perasaan
positif dan negatif tentang diri individu
secara global. Instrumen ini berupa

kuesioner yang terdiri dari 10 item,

berbentuk skala Likert dengan 4 pilihan
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jawaban, yaitu: sangat setuju, setuju,
tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Perilaku bullying subjek penelitian
diukur dengan skala Adolescent Peer
Relations Instrument (APRI). Dalam
skala ini perilaku bullying dibedakan
menjadi 3 jenis yaitu fisik (6 item),
verbal (6 item) dan sosial (6 item). APRI
terdiri dari 36-item, 18 item untuk
pelaku  bullying dan 18 item untuk
korban bullying. Berbentuk skala Likert
dengan 6 pilihan jawaban, yaitu: tidak
pernah, kadang-kadang, 1 atau 2 kali
perbulan, satu kali perminggu, beberapa
kali perminggu dan setiap hari. Item
yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah 18 item untuk mengukur perilaku
bullying remaja panti asuhan, selain itu,
peneliti  juga melakukan modifikasi
content, di mana item pernyataan siswa
lain dimodifikasi menjadi penghuni panti

asuhan yang lain (Parada, 2000).

Teknik Analisis Data
Untuk menguji hipotesis
penelitian, maka  penelitian  ini

menggunakan tehnik analisis regresi.

Hasil

Sebelum dilakukan uji hipotesis,
maka dilakukan terlebih dahulu uji
asumsi  klasik

asumsi klasik, uji
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bertujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, tidak terdapat
gejala autokorelasi, multikolinearitas dan
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik

meliputi uji normalitas, uji autokorelasi,

multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas.
Hasil  uji  normalitas  data

menggunakan  Kolmogorov-Smirnov,
dapat diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05, maka  dapat
diinterpretasikan bahwa data
berdistribusi normal. Berdasarkan uji
autokolerasi dengan uji Durbin Watson,
nilai DW atau d 1,595 , nilai DW atau d
1,595 > dari dU 1, 491 dan niali DW
atau d 1,595 < 4-dL (4-1,78560 =
2,214), maka dengan demikian tidak
terdapat  autokolerasi.  Pada  uji
multikolinearitas, nilai tolerance semua
variabel independen (kelekatan dengan
teman sebaya dan harga diri) lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF semua variabel
independen lebih kecil dari 10,00.
Dengan demikian dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas. Pada uji
heteroskedastisitas, nilai koefisien semua
variabel independen > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak
terdapat  heteroskedastisitas. Dengan
demikian data penelitian memenuhi

syarat uji asumsi klasik.
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Berikut ini  akan dijelaskan
mengenai hasil pengolahan data tentang
teman

pengaruh  kelekatan dengan

sebaya dan harga diri terhadap
kecenderungan perilaku bullying remaja
panti asuhan.

Kontribusi ~ variabel  kelekatan
dengan teman sebaya dan harga diri
terhadap perilaku bullying, dapat dilihat
pada tabel 1.

Berdasarkan hasil wuji statistik,
variabel  harga diri  memberikan
sumbangan efektif paling besar terhadap
perilaku bullying, yaitu sebesar 34,7%.
Selain itu variabel kelekatan dengan
teman sebaya memberikan sumbangan
efektif paling rendah terhadap perilaku
bullying, yaitu sebesar 26,0%, dan ketika
variabel kelekatan dengan teman dan
harga diri dianalisis bersama
memberikan sumbangan efektif sebesar
36,8% terhadap perilaku bullying.

Setelah mengetahui kontribusi dari
masing-masing variabel, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji anova
yang Dbertujuan untuk mengetahui
signifikansi pada model regresi yang
digunakan. Uji Anova variabel kelekatan
dengan teman sebaya dan harga diri,

dapat dilihat melalui tabel 2.
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Tabel 1
Kontribusi Variabel Harga Diri, Kelekatan dengan Teman Sebaya dan Peran Gender
Maskulin Terhadap Bullying

Model R R Adjusted R  Std. Error of

Squares Square the Estimatie
Kelekatan dengan teman sebaya .512 .263 .260 18.87579
Harga diri 591 350 347 17.72557
Kelekatan dgn teman sebaya & .611 373 368 17.43802
Harga diri

Dependent Variable: Bullying

Tabel 2
Uji Anova Variabel Harga Diri dan Kelekatan dengan Teman Sebaya yang
Dimoderasi Peran Gender Maskulin Terhadap Bullying

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 48284.848 2 24142.424 79.394 .000*
Residual 81190.619 267 304.085
Total 129475.467.269 269
Keterangan:

a. Predictors: (Constant), Kelekatan dengan teman sebaya dan Harga Diri
b. Dependent Variable: Bullying

Tabel 3
Koefisien Variabel Kelekatan dengan Teman Sebaya dan Harga Diri Terhadap
Bullying

Unstandardized  Standardized

Model Cocfficients Cocfficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 88.421 4.288 20.621 .000
Kelekatan dengan Teman Sebaya  -.188 .060 -.207 -3.148 .002
Harga Diri -1.484 216 -451 -6.857 .000

Keterangan:
Dependent Variable: Bullying

Berdasarkan uji Anova, nilai F model regresi dapat digunakan untuk
hitung sebesar 79,394 dengan tingkat memprediksi perilaku  bullying atau
signifikansi 0,000. Probabilitas dapat dikatakan bahwa perilaku bullying

signifikansi lebih kecil dari 0,01, maka remaja panti asuhan dapat diprediksi
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melalui variabel kelekatan dengan teman
sebaya dan harga diri.

Setelah model regresi diketahui
signifikansinya, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji t/parsial. Hasil uji
t/parsial dapat dilihat pada tabel 3.

Berdasarkan uji t/parsial,

kelekatan  dengan  teman  sebaya
memberikan nilai koefisien parameter
20,7%

0,002.

sebesar dengan  tingkat

signifikansi Harga diri
memberikan nilai koefisien parameter
sebesar 45,1%

signifikansi 0,000.

dengan  tingkat

Berdasarkan pengujian statistik
di atas, maka hipotesis kelekatan dengan
teman sebaya dan harga diri berpengaruh
secara

signifikan terhadap perilaku

bullying remaja panti asuhan diterima.

Diskusi
Berdasarkan hasil analisis
diperoleh informasi bahwa kelekatan
dengan teman sebaya dan harga diri
berpengaruh secara signifikan terhadap
perilaku bullying. Sehingga berdasarkan
hasil analisis, hipotesis kelekatan dengan
teman sebaya dan harga diri berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku
bullying remaja panti asuhan diterima.

Kualitas kelekatan dengan teman

sebaya memberikan kontribusi yang
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signifikan terhadap perilaku bullying.
Sesuai dengan studi sebelumnya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas
kelekatan dengan teman sebaya yang
tinggi dapat menyebabkan seseorang
tidak terlibat dalam perilaku bullying
(Nikiforou, et al., 2013). Hal ini dapat
dipahami karena dalam kelekatan
dengan teman sebaya terdapat sarana
untuk melatih keterampilan sosial yang
baik. Keterampilan sosial itu sendiri
sangat penting dimiliki seseorang agar
dapat diterima dengan baik oleh
lingkungannya.

Sebuah penelitian menunjukkan
seseorang kurang memiliki keterampilan
sosial yang baik maka akan berdampak
pada hilangnya kesempatan dalam
mendapatkan hubungan sosial yang baik
bahkan bisa berujung pada penolakan
sosial (Elliot, Sheridan & Gresham,
1989). Pada remaja sendiri kemampuan
dalam menjalin hubungan dengan orang
lain merupakan kunci dari keberhasilan
dalam penyesuaian psikososial remaja
(Ayodele, 2011). Kualitas hubungan
sosial dan keterampilan sosial yang baik
juga berperan dalam perkembangan
kesuksesan

kesehatan psikologis,

akademis dan  kesuksesan dalam

menjalin hubungan di masa mendatang
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seperti pernikahan dan parenting (Hair,
Jager & Garrett, 2002).
sarana  untuk

Selain  terdapat

melatih  keterampilan sosial, dalam
kelekatan dengan teman sebaya juga
terdapat dukungan sosial. Dukungan
sosial merupakan aspek penting bagi
remaja untuk bisa beradaptasi dengan
baik, terutama dukungan dari teman
sebaya. Melalui teman sebaya lah remaja
belajar nilai-nilai dan bagaimana mereka
mulai menentukkan sikap secara berbeda
dari orang tua mereka (APA, 2002).
Pada hasil penelitian ini, kualitas
kelekatan dengan teman sebaya rata-rata
subjek penelitian berada pada klasifikasi
tinggi dan perilaku bullying remaja panti
asuhan pada klasifikasi rendah. Hal
tersebut dikarenakan kualitas kelekatan
dengan teman sebaya yang baik, secara
signifikan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan secure base,
terutama pada remaja tanpa dukungan
keluarga, seperti remaja yang tinggal
dipanti asuhan. Sehingga remaja yang
tinggal di panti asuhan memandang
kualitas kelekatan dengan teman sebaya
mereka tampaknya lebih membantu
untuk mengekspresikan perasaan dan

ide-ide mereka. Mereka dapat menjalin

hubungan yang positif dan empatik
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dengan orang lain, sehingga mereka
dapat terhindar dari perilaku bullying
(Mota & Matos, 2012).

Selain kelekatan dengan teman
sebaya, harga diri memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku
bullying remaja. Sesuai dengan studi
sebelumnya, hasil penelitian
menunjukkan bahwa salah satu factor
yang berperan dalam pengembangan
perilaku  bullying adalah harga diri
(Kowalski, et al., 2008). Dimana secara
umum harga diri yang rendah, dapat
menyebabkan seseorang menjadi pelaku
bullying (Farrington & Baldry, 2010).
Hal ini sangat bisa dipahami bahwa
ketika seseorang menganggap dirinya
tidak berharga dan tidak menyayangi
dirinya sendiri, maka seseorang dapat
melakukan beragam tindakan yang justru
merugikan  dirinya  sendiri, baik
maupun tidak.  Hasil

(2000)

disadarinya
penelitian ~ C. Samivalli
menemukan bahwa motif para pelaku
bullying adalah untuk mendapatkan
pengakuan dari para korbannya, oleh
karena itu dapat dipahami jika individu
yang memiliki harga diri rendah, rentan
menjadi pelaku bullying.

Harga diri merupakan salah satu

bagian yang selama perkembangan
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hidup manusia mengalami penurunan
pada masa (Robins &
Trzesniewski, 2005). Oleh karena itu,

remaja

tidak mengherankan harga diri turut
berkontribusi dalam masalah yang
dihadapi saat remaja. Berdasarkan hasil

penelitian, harga diri yang tinggi/ baik

memiliki  kolerasi  negatif dengan
masalah perilaku dan gejala
psikopatologis pada remaja

(Garaigordobil, Dura & Peres, 2005).

Remaja yang tinggal di panti
asuhan beresiko memiliki harga diri
yang rendah, hal tersebut dikarenakan
dalam suatu panti asuhan biasanya
terdapat hubungan yang kurang intensif
antara anak asuh dengan figur orang
tua/pengasuh, karena pengasuh harus
membagi perhatiannya dengan anak-
anak asuh yang lain (Kadushin & Costin;
Baily & Baily, 1983).

Pada hasil penelitan ini, harga diri
rata-rata subjek penelitian berada pada
klasifikasi tinggi. Hasil penelitian ini
berbeda  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya, yang menyebutkan bahwa

harga diri remaja panti asuhan cenderung

rendah (Gandaputra, 2009).

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan kelekatan

dengan teman

JURNAL PSIKOLOGI

sebaya dan harga diri berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku bullying.
Hasil analisis yang telah dilakukan
sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu
kelekatan dengan teman sebaya dan
harga diri berpengaruh secara signifikan
terhadap perilaku bullying remaja panti
asuhan.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
diketahui bahwa harga diri memberikan
pengaruh/kontribusi yang paling besar
terhadap pengembangan perilaku
bullying remaja panti asuhan. Dengan
memahami hasil penelitian tersebut,
maka treatment yang dapat dilakukan
untuk mengurangi perilaku bullying pada
remaja panti asuhan salah satunya adalah
dengan konseling kelompok,
psikoedukasi dan Cognitive Behavior
Therapy (CBT) yang dirancang khusus

untuk meningkatkan harga diri.

Ditinjau dari variabel yang
digunakan dalam penelitian ini relatif
masih sedikit, oleh karena itu peneliti
selanjutnya hendaknya menambahkan
beberapa variabel lain yang terkait
dengan bullying, serta menambah jumlah
subjek penelitian menjadi lebih banyak,
agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan secara luas. Dan dapat

menjamin subjek yang terlibat dalam
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penelitian, terlibat secara sukarela dan
jujur dalam proses pengumpulan data,
agar data yang diperoleh mampu
mencerminkan kondisi subjek penelitian
yang sebenarnya.
Ditinjau dari  subjek yang
berpartisipasi dalam penelitian ini,
seluruh subjek adalah remaja laki-laki
yang tinggal di panti asuhan, oleh karena
itu peneliti selanjutnya, hendaknya ikut
melibatkan  remaja  laki-laki  dan
perempuan baik yang tinggal di panti
asuhan maupun tidak untuk terlibat
dalam partisipan penelitian, agar hasil

penelitian menjadi lebih bervariasi.
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